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BAB III 

MONOGRAFI KAMPUNG BATU DALAM KABUPATEN SOLOK 

3.1. Letak Geografis Kampung Batu Dalam  

Nagari Kampung Batu Dalam merupakan nagari yang banyak 

dikunjungi wisatawan untuk pergi berlibur dan melakukan perkemahan di 

penghujung minggu. Selain pemandangan yang indah, Nagari Kampung Batu 

Dalam beriklim dingin yang mempunyai suhu sekitar 15-24 Dejarat Celcius 

(Profil Nagari 2010, 4). Salah satu pesona dan kebanggaan wisata yang dimiliki 

oleh Nagari kampung Batu Dalam adalah Danau Talang yang mana 

keindahannya bisa dilihat langsung dari puncak Gunung Talang. Gunung 

Talang juga merupakan objek wisata bagi anak-anak muda zaman sekarang di 

mana banyak orang pergi mendaki ke Gunung Talang tersebut. Keindahan yang 

bisa dilihat dari puncak Gunung Talang adalah bisa melihat Danau Talang, 

Danau Atas dan Danau Bawah bahkan Danau Singkarak bisa disaksikan dari 

atas sana.  

  Kenagarian Kampung Batu Dalam merupakan salah satu kenagarian 

yang berada di wilayah pemerintahan Kecamatan Danau Kembar Kabupaten 

Solok. Kenagarian Kampung Batu Dalam memiliki luas wilayah 3.359 Ha. 

Secara geografis Nagari Kampung Batu Dalam terletak pada 1350-1600 Mdpl 

dengan suhu rata-rata 15-24 derajat Celcius dengan curah hujan 2193 MM/TH 

dan topografinya berbukit (Profil Nagari 2010, 2). Kenagarian Kampung Batu 

Dalam berdasarkan administrasi pemerintahannya memiliki 10 jorong. 

Berikut rincian untuk masing-masing jorong beserta luasnya: 

Tabel 3.1 

Jumlah dan luas daerah Nagari Kampung Batu Dalam  

No.  Nama Jorong Luas (Ha) 

1. Kampung Dalam Barat 279 

2. Kampung Dalam Tengah 476 

3. Kampung Dalam Timur 479 
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4. Kampung Batu Utara 266 

5. Kampung Batu Tengah 288 

6. Kampung Batu Selatan 485 

7. Air Tawar Utara 468 

8. Air tawar Selatan 260 

9. Air Rarak Utara 273 

10 Air Rarak Selatan 85 

 Jumlah  3.359 

Sumber data: Profil Nagari Kampung Batu Dalam 

Dari tabel 3.1 di atas telah diuraikan nama masing-masing jorong 

beserta luasnya. Dapat dilihat bahwa jorong yang paling luas adalah Jorong 

Kampung Dalam Timur lebih kurang 479 Ha yaitu sekitar 16% dan yang paling 

kecil adalah Jorong Air Rarak Selatan 85 Ha yaitu 3,06% dari luas 

keseluruhannya (Profil Nagari 2010, 3). 

Secara administrasi, Kenagarian Kampung Batu Dalam memiliki batas 

daerah sebelah Utara berbatasan dengan Kenagarian Selayo Tanang Bukit 

Sileh, sebelah Selatan berbatasan dengan Kenagarian Simpang Tanjung Nan IV, 

sebelah Timur berbatasan dengan Kenagarian Sungai Nanam, dan sebelah 

Barat berbatasan dengan Kenagarian Aie Batumbuak/Kayu Aro (Profil Nagari 

2010, 2). Nagari Kampung Batu Dalam adalah daerah yang sebagian besar 

tanahnya perairan (agraris) yang subur. Oleh karena itu, banyak hasil sayur-

sayuran dijual ke luar kota seperti bawang, cabe, kentang, sayur kol, dan lain 

sebagainya yang mana jarak dari Kabupaten Solok 24 KM dan dari ibu kota 

Provinsi Sumatera Barat 63 KM. 

 

3.2. Monografi Kampung Batu Dalam 

3.2.1 Jumlah Penduduk 

Jumlah penduduk Nagari Kampung Batu Dalam pada tahun 2018 

adalah 11,567 jiwa dengan 2,511 kepala keluarga (KK) dengan maasing-

masing jumlah penduduk berdasarkan jenis kelamin yaitu penduduk laki-laki 
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sebanyak 4,665 jiwa dan penduduk perempuan yaitu sebanyak 6,902 jiwa 

dengan kepadatan penduduk  1,02 jiwa/km2. Nagari Kampung Batu Dalam 

memiliki jorong sebanyak 10 jorong, dengan jumlah penduduk yang berbeda-

beda setiap jorong. Adapun jumlah penduduk yang terbanyak terdapat pada 

Jorong Kampung Dalam Tengah dan jumlah penduduk terkecil terletak pada 

Jorong Air Rarak Selatan (Profil Nagari 2010, 7). Sebagaimana terlihat pada 

tabel berikut ini:  

Tabel 3.2 
Jumlah Penduduk Nagari Kampung Batu Dalam 

No  Jorong  Laki-laki Perempuan Jumlah  
1. Kampung Dalam Barat 516 590 1.106 
2. Kampung Dalam Tengah 752 1.150 1.902 
3. Kampung Dalam Timur 826 681 1507 
4. Kampung Batu Utara 529 1.046 1.575 
5. Kampung Batu Tengah 335 1.097 1.432 
6. Kampung Batu Selatan 227 848 1.075 
7. Air Tawar Utara 387 691 1.078 
8. Air Tawar Selatan 438 360 798 
9. Air Rarak Utara 574 431 1.005 

10. Air Rarak Selatan 81 108 189 
 Jumlah  4,665 6,902 11,567 

Sumber: profil nagari Kampung Batu Dalam 

Berdasarkan tabel 3.2 di atas dapat dilihat bahwa jumlah penduduk 

laki-laki dan perempuan di Nagari Kampung Batu Dalam. Adapun jumlah total 

keseluruhan penduduk adalah sebanyak 11,567 jiwa, yang mana laki-laki 

berjumlah 4,665 jiwa dan perempuan berjumlah 6,902 jiwa.  

3.2.2 Pendidikan dan Kehidupan Beragama Nagari Kampung Batu 

 Dalam 

1. Pendidikan 

Kualitas sumber daya manusia sangat erat hubungannya dengan 

pendidikan. Tanpa adanya pendidikan maka kualitas sumber daya manusia 

akan rendah. Pendidikan merupakan aspek yang sangat penting dan harus 

mendapatkan perhatian dari semua pihak. Keberhasilan dunia pendidikan 

bukan saja ditentukan oleh pemerintah dan guru saja, masyarakat juga 

mempunyai peran yang sangat penting menentukan keberhasilan pendidikan.  
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Pendidikan dan masyarakat adalah dua hal yang tidak dapat 

dipisahkan. Keduanya harus berjalan beriringan, karena perkembangan dalam 

lingkungan masyarakat bergantung pada pendidikan dan begitu juga 

sebaliknya. Masyarakat dari segi kemajuan sangat ditentukan oleh pendidikan. 

Oleh karena itu keduanya adalah faktor yang saling mempunyai 

ketergantungan. 

Guna meningkatkan pendidikan masyarakat, maka Nagari Kampung 

Batu Dalam di dalam bidang pendidikan selalu berusaha untuk meningkatkan 

sektor pendidikan dengan mengusahakan berbagai sarana dan prasarana 

pendidikan sebagai berikut: 

Tabel 3.3  
Jumlah Sekolah di Kampung Batu Dalam 

No Sarana Pendidikan Jumlah (Unit) 
1 SLTA (SMK, PONPES, MAN, SMA) 5 
2 SLTP (MTsN, SMP, PONPES) 5 
3 PAUD 6 
4 Lembaga Pendidikan Agama (TPA dan 

TPSA) 
13 

5 TK 6 
6 SD (SDN, MIN) 11 
 Jumlah 46 

Sumber: BPS, Pendataan Potensi Desa (Podes) 

Berdasarkan tabel 3.3 di atas dapat dilihat bahwa untuk jumlah sekolah 

di Kampung Batu Dalam keseluruhannya adalah sebanyak 46 sekolah. Di mana 

masing-masing terdiri dari 6 sekolah tingkat TK, 11 sekolah tingkat SD/MIN, 5 

sekolah tingkat SMP/MTS, 5 sekolah tingkat SMA/MA dan 13 unit lembaga 

pendidikan agama. Pada umumnya kondisi sekolah sudah permanen, namun 

masih ada fasilitas yang kurang memadai seperti kurangnya bangku dan meja 

untuk belajar, kurangnya lokal untuk belajar, WC, perpustakaan dan lain 

sebagainya. Data di atas dapat dilihat bahwa untuk menunjang pendidikan, 

pemerintah setempat telah menyediakan sarana berupa sekolah untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan masyarakatnya. 

Selain sarana yang tersedia ada juga sarana pendidikan non formal 

seperti TPA dan TPSA untuk anak-anak yang sangat diperhatikan oleh 
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masyarakat setempat. Oleh karena sedikitnya jam pelajaran di sekolah tentang 

agama, maka para orang tua berusaha untuk menyerahkan anak-anaknya 

belajar di TPA dan TPSA untuk menunjang pendidikan supaya lebih sempurna. 

Oleh karena itu tentu dapat menambah dan membina generasi muda 

khususnya di Nagari Kampung Batu Dalam. 

Mengenai pendidikan di Nagari Kampung Batu Dalam sekarang ini 

sudah menjadi hal utama bagi masyarakat di sana. Hal ini ditandai dengan 

banyaknya para orang tua melanjutkan pendidikan anaknya ke perguruan 

tinggi, karena orang tua sudah merasakan betapa pentingnya pendidikan demi 

menghadapi perkembangan zaman yang semakin maju. 

2. Kehidupan Beragama 

Agama merupakan pedoman hidup yang sangat berguna bagi manusia, 

dengan adanya pedoman hidup maka membuat manusia menjadi benar dalam 

menjalani kehidupannya dan juga dapat menyelamatkan manusia baik di 

dunia maupun di akhirat. Tanpa adanya agama manusia akan terombang 

ambing dalam kehidupan dengan tidak adanya tujuan. Agama merupakan 

sumber kehidupan dan kebahagiaan di dunia dan akhirat. Agama bagi manusia 

merupakan elemen yang sangat penting, dengan adanya agama manusia dapat 

merasakan nikmatnya kehidupan. 

Penduduk Nagari Kampung Batu Dalam 100% menganut agama Islam. 

Hal ini terbukti dengan sarana ibadah yang ada khusus hanya untuk umat 

Islam. Adapun jumlah sarana ibadah umat Islam di Nagari Kampung Batu 

Dalam dapat dilihat dalam tabel berikut ini: 

Tabel 3.4 
Sarana Peribadatan Nagari Kampung Batu Dalam 

No. Sarana Ibadah Jumlah  
1 Masjid 5 
2 Musholla atau Surau 3 
3 Jumlah  8 

Sumber: Arsip Kantor Wali Nagari Alahan Panjang 

Berdasarkan tabel 3.4 di atas dapat dilihat bahwa untuk jumlah sarana 

peribadatan di Kampung Batu Dalam keseluruhannya adalah sebanyak 8 unit. 
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Di mana masjid terdiri dari 5 unit dan musholla atau surau terdiri dari 3 unit. 

Berdasarkan survei lapangan, untuk kondisi dari masing-masing sarana 

peribadatan tersebar pada setiap jorong di Kanagarian Kampung Batu Dalam.   

Sebagaimana yang telah diketahui bahwa masjid dan musholla 

merupakan tempat ibadah umat Islam, baik digunakan untuk sholat lima 

waktu, sholat Jum’at, sholat hari raya dan untuk ibadah lainnya. Selain itu, di 

Nagari Kampung Batu Dalam masjid juga digunakan untuk mengadakan acara-

acara keagamaan seperti pengajian, wirid, peringatan hari-hari besar Islam, 

musyawarah dan juga kegiatan-kegiatan para remaja yang berbau Islam. 

Di Nagari Kampung Batu Dalam biasanya masyarakat setempat 

mengadakan wirid yasinan dalam satu kali seminggu. Masyarakat biasanya 

mengadakan yasinan di masjid atau di rumah-rumah jama’ah dengan 

mendatangkan ustadz atau ustadzah untuk menyampaikan ceramah agama. 

Selain digunakan untuk beribadah, masjid dan musholla dapat digunakan 

sebagai tempat untuk menambah ilmu pengetahuan tentang keagamaan 

sebagai penuntut hidup di dunia dan akhirat dapat diperoleh melalui lembaga 

pendidikan. Sebagai wadah pendidikan keagamaan yang terdapat di Nagari 

Kampung Batu Dalam berupa TPS/TPSA yang terdapat di masjid dan musholla. 

3.2.3 Ekonomi dan Adat Istiadat Masyarakat Nagari Kampung Batu

 Dalam 

1. Ekonomi 

Kebutuhan terhadap ekonomi merupakan suatu hal yang tidak bisa 

dipisahkan dari kehidupan manusia, karena keadaan ekonomi sangat 

berpengaruh bagi kesejahteraan hidup manusia, baik dari segi kesehatan dan 

pendidikan. Di dalam kehidupan masyarakat ekonomi merupakan hal yang 

paling penting untuk melanjutkan kehidupan sehari-hari. Tanpa adanya 

ekonomi manusia tidak bisa memenuhi kebutuhan hidupnya. Manusia dalam 

menjalani kehidupan tidak terlepas dari orang lain untuk saling tolong-

menolong di antara sesamanya. Oleh karena itu, dengan adanya ekonomi 

manusia bisa menciptakan solidaritas sesama manusia.  
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Kondisi perekonomian masyarakat Nagari Kampung Batu Dalam tidak 

jauh berbeda dari nagari-nagari lainnya. Mata pencaharian masyarakat Nagari 

Alahan Panjang di antaranya petani, peternak, pedagang, pegawai, guru, jasa 

angkutan, sopir, dan lain sebagainya yang didukung oleh potensi sumber daya 

alam yang ada. Sekian banyak mata pencaharian yang ada, mayoritas 

masyarakat Nagari Kampung Batu Dalam mempunyai mata pencaharian 

sebagai petani, hal ini dapat dibuktikan dengan melihat data yang diperoleh 

dari Kantor Wali Nagari Kampung Batu Dalam berikut ini: 

Tabel 3.5 
Mata Pencaharian Masyarakat Kampung Batu Dalam 

No  Mata Pencaharian Jumlah  

1. Petani  59% 

2. Pedagang  11% 

3. Peternak  10% 

4. Pegawai Negeri Sipil 5% 

5. Jasa angkutan 10% 

6. Dan lain-lain 5% 

Sumber data: profil Nagari Kampung Batu Dalam  

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa mata pencaharian pokok 

masyarakat di Nagari Kampung Batu Dalam adalah sebagai petani, ini 

disebabkan karena kondisi alamnya sesuai untuk pertanian dengan kondisi 

tanah yang subur dan cuacanya yang mendukung serta pengairan yang lancar, 

hal ini disebabkan daerah Kampung Batu Dalam terletak di daerah 

pegunungan. Selain itu, pada saat sekarang ini peningkatan perekonomian 

terjadi pada bidang peternakan ikan keramba jaring apung yang mana di setiap 

jorong ada peternak yang dibiayai sendiri atau dengan sistem kerja sama 

dengan pihak lain (Profil Nagari 2010, 14). 

2. Adat Istiadat 

Adat adalah tata cara hidup untuk mengatur hubungan antara manusia 

dengan manusia baik itu individu dengan individu, kelompok dengan 

kelompok, maupun individu dengan kelompok, karena adat basandi syara’, 
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syara’ basandi kitabullah, maka adat ikut mengatur hubungan antara makhluk 

dan penciptanya. Oleh karena itu, adat istiadat merupakan perilaku yang telah 

menjadi kebiasaan sekaligus menjadi peraturan bagi masyarakat dalam suatu 

nagari atau organisasi kelompok masyarakat seperti Lembaga Adat Nagari.  

Sistem kekerabatan masyarakat Nagari Kampung Batu Dalam 

menganut kekerabatan secara matrilineal yaitu garis keturunan dari ibu. Suku 

ibu menentukan suku anak dan melekat dengan sistem kekerabatan, begitu 

juga dengan kehidupan tradisionalnya yaitu secara demokrasi (musyawarah) 

baik dalam keluarga, suku atau nagari. Pada umumnya penduduk Nagari 

Kampung Batu Dalam sangat teguh memegang adat, hal ini dapat dilihat dari 

pelaksanaan adat istiadat atau adat salingka nagari, di antaranya pada acara 

adat nikah kawin, adat kematian, adat turun mandi, adat batagak rumah, serta 

perayaan limau abuang, dan lain lain. 

Di Nagari Kampung Batu Dalam ada keunikan tersendiri di bidang adat, 

menurut adat nan diadatkan (adat nan sabatang panjang) tiap suku 

berpenghulu. Di Nagari Kampung Batu Dalam terdapat 3 suku yaitu suku 

Melayu, Caniago dan Tanjung. Tiga suku tersebut terdiri dari 12 korong, di 

antaranya Melayu Tangah, Melayu Tinggi, Melayu Nan Ampek, Bendang, 

Caniago si Panjang, Caniago Rumah Suluek, Tanjuang Payo Bada, Tanjung si 

Kumbang, Kutianyie, Melayu Cubadak serta Caniago Koro Laweh. Sedangkan 

pemangku adatnya terdiri atas 6 orang penghulu suku, 6 orang dubalang suku, 

6 orang manti suku, 6 orang malin suku serta 2 orang penghulu lindang (Profil 

Nagari 2010, 1).   

 

1.3  Kawasan Danau Talang Sebagai Objek Wisata 

3.3.1 Rute Menuju Danau Talang 

Untuk rute menuju Danau Talang menempuh perjalanan menggunakan 

sepeda motor sekitar dua jam dari Padang, setelah itu akan tiba di kawasan 

perkebunan sayur Nagari Kampung Batu Dalam, Kecamatan Danau Kembar, 

menuju Danau Talang. Hamparan perkebunan sayur seperti seledri, daun 
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bawang, dan kubis terlihat di sepanjang jalan menuju danau tersebut yang 

bersebelahan dengan Danau Bawah. Adapun jarak Padang menuju Danau 

Talang sekitar 68,6 KM (Profil Nagari 2010, 2).  

Jalanan menanjak dan menurun dengan hamparan perbukitan hijau 

perkebunan sayur menjadi sensasi tersendiri yang dilewati sepanjang 

perjalanan mulai dari masuk simpang Tanjung Nan Ampek, melewati Polsek 

Danau Kembar. Rute jalanan yang menanjak dan menurun cukup terjal 

menjadi rute yang menantang jika dilewati dengan bersepeda motor. Rute lain 

yang bisa ditempuh adalah ketika berada di Kota Solok, pengunjung bisa 

melewati via Nagari Bukik Sileh. Akan tetapi perjalanan dari Bukik Sileh 

jalanannya lebih kecil dan banyak yang berlubang. Oleh sebab itu jalanan di 

sana tidak terlalu banyak orang menempuhnya. 

3.3.2 Asal Usul Terbentuknya Danau Talang 

Danau Talang merupakan salah satu danau di Kabupaten Solok Provinsi 

Sumatera Barat. Danau ini merupakan salah satu destinasi wisata di 

Kabupaten Solok. Asal nama dan kependudukan Nagari Kampung Batu Dalam 

menurut warih nan bajawek imanat nan bapacik dari urang tuo-tuo terdahulu 

berasal dari sebuah gaduang/rumah yang semuanya terbuat dari batu dan 

gaduang tersebut terletak di daerah Kampung Batu sekarang. Kampung Batu 

Dalam terdiri dari dua wilayah yang digabung menjadi satu yaitu Kampung 

Batu dan Kampung Dalam (Profil Nagari 2010, 1). 

 Danau Talang merupakan danau vulkanik yang diakibatkan oleh 

letusan gunung berapi yang memiliki luas permukaan sekitar 5 KM2. Letusan 

gunung tersebut kemudian membentuk kawah yang akhirnya membentuk 

danau. Danau Talang seperti anak kandung dari Gunung Talang. Status Gunung 

Talang adalah gunung berapi yang masih aktif. Letusan Gunung Talang 

membentuk dua kawah besar dan salah satunya adalah Danau Talang. Danau 

Talang memiliki Panjang 1,71 KM, lebar 0,94 KM, keliling 4,52 KM serta 

memiliki luas 1,02 KM, kedalamannya diperkirakan mencapai 90M (Profil 

Nagari 2010, 4). 
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Gambar 3.1 
Danau Talang 

 

Sumber: https://getlost.id/2022/05/10/menyambut-pagi-dari-tepi-danau-

talang/ 

Sejak tahun 1833 sampai tahun 2007 Gunung Talang pernah meletus 

beberapa kali, dari tahun 2005 sampai 2017 kegiatan Gunung Talang 

berfluktuasi dengan status waspada-siaga-waspada. Danau Talang berada di 

ketinggian 1.500 Mdpl, sementara Gunung Talang berada di ketinggian 2,597 

Mdpl. Wajar saja jika area sekitar danau dan gunung menjadi lahan produktif 

untuk melakukan aktivitas perkebunan. 

Danau Talang merupakan reservoir dari Gunung Talang. Kawasan ini 

memiliki potensi keindahan serta dikelilingi rangkaian bukit-bukit dari 

Gunung Talang. Keindahan kawasan danau dapat dilihat Ketika pengunjung 

berdiri di dekat danau. Warna air danau yang sangat jernih hingga ke dasar 

danau membuat siapapun yang berkunjung ke sana tergoda untuk mandi atau 

hanya sekedar bermain air. Keindahan lainnya berupa pinggiran danau yang 

dikelilingi oleh bebatuan besar. Konon menurut cerita, batu-batu besar itu 

berasal dari semburan Gunung Talang yang memuntahkan isinya saat erupsi. 

Di sekitar danau juga terdapat hamparan kebun teh dan perkebunan sayur 

mayur yang menambah keindahan pemandangan danau ditambah udara yang 

dingin.  

https://getlost.id/2022/05/10/menyambut-pagi-dari-tepi-danau-talang/
https://getlost.id/2022/05/10/menyambut-pagi-dari-tepi-danau-talang/
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Danau Talang salah satu danau yang menarik para wisatawan dan di 

dekat danau tersebut banyak orang yang menikmati keindahan danau dengan 

berfoto hingga berkemah di danau tersebut. Perlahan tapi pasti menjadi 

sebuah tempat yang bagus untuk dikunjungi. Keberadaan Danau Talang dekat 

dengan objek wisata yang sudah lebih dulu menjadi objek wisata di kalangan 

wisatawan. 

3.3.3 Fasilitas Kawasan Wisata Danau Talang 

1. Peralatan untuk berkemah 

Bagi para pengunjung yang ingin berkemah tetapi tidak membawa 

perlengkapan kemah, di sini juga telah disediakan peralatan untuk 

berkemah. 

2. Area perkemahan yang sangat luas 

Biasanya standarnisasi perkemahan selalu dekat dengan sumber air, maka 

tak ayal jika Danau Talang menjadi favorite untuk melakukan aktivitas 

berkemah. Spot perkemahan yang ada di Danau Talang sangat luas sekali, 

sehingga dapat menampung banyak pengunjung yang hendak berkemah. 

3.Area parkir  

Di area Danau Talang juga menyediakan area parkir yang cukup luas yang 

bisa menampung ratusan motor dan puluhan mobil. Akan tetapi untuk 

memasuki area perkemahan belum bisa di masuki mobil karena akses 

menuju ke sana belum sepenuhnya diperbaiki. 

1. Mushalla 

Salah satu yang sangat penting dalam sebuah wisata adalah disediakannya 

tempat ibadah untuk shalat. Di kawasan ini telah dilengkapi dengan masjid 

yang di dalamnya sudah terdapat alat shalat seperti mukenah, sarung, 

sajadah dan lain sebagainya. 

2. Toilet  

Di kawasan wisata ini sudah disediakannya beberapa toilet yang sudah 

dijamin kebersihannya. 

3. Warung  
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Untuk para pengunjung yang menikmati keindahan alam disertai mencicipi 

makanan khas daerah. Di sini tersedia juga warung dengan harga makanan 

dan minuman dengan harga yang terjangkau dengan banyak variasi menu 

yang tersedia. 

4. Spot foto yang indah 

Bagi pengunjung yang suka berfoto, lokasi ini menyediakan spot foto yang 

bagus dengan latar belakang pemandangan yang sangat indah serta 

hamparan danau yang begitu menyejukkan. 

5. Spot mancing  

Bagi traveler yang suka aktivitas memancing, kawasan ini juga menyediakan 

spot untuk memancing. Menunggu ikan yang terjebak dalam kail sambil 

menikmati suasana keindahan Danau Talang dan sekitarnya ditemani 

secangkir kopi panas tentunya menjadi sebuah kenikmatan tiada tara. 

 


